
JURNAL PENDIDIKAN ISLAM Volume 9, Nomor 1, Mei 2018 1

Available At : http://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpi
P ISSN ; 2087-7064
E ISSN : 2549-7146

 
 

KONSEPSI PENDIDIKAN ISLAM DALAM MENINGKATKAN 
KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA  

 
A. Suradi1 

Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Bengkulu 
Email ; suradi@iainbengkulu.ac.id HP. 082315752683 

 

Abstract 

In terms of human resource development, education has a strategic value 
and an important role as people investment in the future. Theoretically, 
education is the basis of economic growth, the basis of the development of 
science and technology, eradicating the poverty and income gap, and 
improving the welfare and quality of civilization in general. This general 
strategic value of education, concludes that education holds tremendous 
power to create an overall environmental aspect and can provide the most 
valuable information about future grips and help students to prepare 
essential living needs to anticipate the changes. 
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Abstrak: 
 

Dalam hal pengembangan sumber daya manusia, pendidikan memiliki nilai 
strategis dan mempunyai peran penting sebagai suatu investasi umat di masa 
depan. Secara teoretis, pendidikan adalah dasar dari pertumbuhan ekonomi, 
dasar dari perkembangan sains dan teknologi, mengurangi kemiskinan dan 
ketimpangan dalam pendapatan, dan peningkatan kesejahteraan serta 
kualitas peradaban manusia pada umumnya. Nilai strategis pendidikan yang 
umum ini menyimpulkan bahwa pendidikan menyimpan kekuatan luar biasa 
untuk menciptakan keseluruhan aspek lingkungan hidup dan dapat 
memberikan informasi paling berharga mengenai pegangan hidup di masa 
depan serta membantu anak didik mempersiapkan kebutuhan hidup yang 
esensial untuk menghadapi perubahan. 
 
Kata Kunci: Strategi, Pendidikan Islam 
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Pendahuluan  

Realitas pendidikan Islam sekarang ini bisa dikatakan telah mengalami masa 

intellectual deadlock. Diantara indikasinya adalah; pertama, kurangnya upaya pembaharuan 

serta kalah cepat dengan perubahan sosial, politik dan kemajuan iptek. Kedua, praktek 

pendidikan Islam sejauh ini masih mempertahankan warisan yang lama dan tidak banyak 

melakukan pemikiran kreatif, inovatif dan kritis terhadap isu-isu aktual. Ketiga, model 

pembelajaran pendidikan Islam terlalu menekankan pada pendekatan intelektualisme-

verbalistik dan menegasikan pentingnya interaksi edukatif dan komunikasi humanistik antara 

guru-murid. Keempat, orientasi pendidikan Islam menitikberatkan pada pembentukan “abd” 

atau hamba Allah dan tidak seimbang dengan pencapaian karakter manusia muslim sebagai 

khalifah fi al-ardl.2  

Pendidikan Islam mengemban tugas sangat penting, yaitu bagaimana mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) agar umat Islam dapat berperan aktif dan tetap survive 

diera globalisasi. Dalam konteks ini Indonesia sering mendapat kritik, karena dianggap masih 

tertinggal dalam melakukan pengembangan kualitas manusianya. Padahal dari segi kuantitas 

Indonesia memiliki sumber daya manusia sangat besar yang mayoritas beragama Islam. 

Mengapa pengembangan kualitas sumber daya manusia menjadi sangat penting dan begitu 

urgent? Hal ini tak bisa dipungkiri mengingat abad XXI sebagai era globalisasi dikenal 

dengan situasinya yang penuh dengan persaingan (hypercompetitive situation). Naisbitt dan 

Aburdene sebagaimana dikutip Malik Fadjar3, pernah mengatakan bahwa terobosan paling 

menggairahkan dari abad XXI bukan karena teknologi, melainkan karena konsep yang luas 

tentang apa artinya manusia itu.  

Pengembangan kualitas sumber daya manusia bukan persoalan yang gampang dan 

sederhana, karena membutuhkan pemahaman yang mendalam dan luas pada tingkat 

pembentukan konsep dasar tentang manusia serta perhitungan yang matang dalam penyiapan 

institusi dan pembiayaan. Paradigma pembangunan yang berorientasi pada keunggulan 

komparatif dengan lebih mengandalkan sumber daya alam dan tenaga kerja yang murah, 

sekarang ini mulai mengalami pergeseran menuju pembangunan yang lebih menekankan 

keunggulan kompetitif. Dalam paradigma baru ini, kualitas sumber daya manusia, penguasaan 

teknologi tinggi dan peningkatan peran masyarakat memperoleh perhatian.4  

                                                             
2 Abd. Rachman Assegaf, Pendidikan Islam dan TantanganGlobalisasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2004, 

Cet. I), h. 8 
3 A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Bandung: Mizan, 1999, Cet II), h. 156 
4 Ibid,h. 57 
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Keberhasilan suatu pembangunan terutama ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusianya, bukan oleh melimpah-ruahnya kekayaan alam yang dimiliki. Manusia 

merupakan titik sentral yang menjadi subyek dan perekayasa pembangunan serta sebagai 

obyek yang direkayasa dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Sumber daya manusia pun 

merupakan modal dasar pembangunan nasional yang memiliki potensi dan daya dorong bagi 

percepatan proses pelaksanaan pembangunan nasional.  

Dengan demikian, perilaku pembangunan, seharusnya senantiasa mencerminkan 

peningkatan harkat dan martabat kemanusiaan demi peningkatan kualitas peradaban 

masyarakat, bangsa dan negara. Di dalamnya diperlukan ketangguhan kualitas, watak dan 

moralitas manusia sebagai pelaku utamanya. Dalam pembangunan, manusia adalah 

perencana, pelaku, pengendali serta tujuan dari pembangunan itu sendiri. Oleh karena itu 

pengembangan kualitas sumber daya manusia merupakan prioritas utama yang harus 

diperhatikan dan ditingkatkan, sehingga ia dapat memiliki segala kemampuan yang 

dibutuhkan dalam pembangunan di segala bidang. Manusia yang berkualitas dapat 

memanfaatkan segala potensinya dan mampu merebut peluang di masa depan bagi kejayaan 

bangsa dan negara. Faktor manusia menjadi penentu akan berhasil atau gagalnya bangsa 

untuk tetap tegak dalam persaingan global karena yang membedakan kemampuan suatu 

bangsa dengan bangsa lainnya adalah kualitas manusianya.  

Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan 

melalui berbagai jalur, diantaranya melalui pendidikan. Pendidikan ini merupakan jalur 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang lebih menekankan pada pembentukan 

kualitas dasar, misalnya keimanan dan ketakwaan, kepribadian, kecerdasan, kedisiplinan, 

kreativitas dan sebagainya.5.  

Penulis berpendapat, Islam, khususnya di Indonesia, bisa bangkit dengan muslim yang 

kuat dan berkualitas jika memiliki tiga faktor yang telah terpenuhi, yaitu iman, ilmu, dan amal 

shaleh. Atau perbuatan produktif yang menjadi indikator tinggi rendahnya mutu sumber daya 

manusia. Manusia yang memiliki iman teguh, ilmu yang tinggi dan bermanfaat serta kerja 

yang produktif merupakan sumber daya manusia unggul yang harus diwujudkan di masa yang 

akan datang. Kompleksnya persoalan pendidikan disatu sisi dan tuntutan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di sisi lain menyebabkan persoalan pendidikan tetap menarik 

untuk dibahas dengan harapan pembahasan ini mampu memunculkan solusi alternatif dalam 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia lewat jalur pendidikan Islam. 

                                                             
5 Abdul Latif, Pengembangan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas Menghadapi Era Pasar Bebas, 

(Jakarta: DPP HIPPI, 1996), h. 11 
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Konsep Islam tentang Manusia 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki kemampuan istimewa dan menempati 

kedudukan tertinggi di antara makhluk lainnya, yakni menjadi khalifah (wakil) Tuhan di 

muka bumi. Sebagaimana dalam Al Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30: 

 
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"Tuhan berfirman: Sesungguhnya 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".6 

 
Ayat di atas dipertegas dengan ayat yang lainnya dalam surat Al-An’am ayat 165, yang 

berbunyi: 

 
 Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 

meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.7 

 
Dengan dua ayat di atas, Islam menginginkan manusia berada pada tatanan yang tinggi 

dan luhur. Oleh karena itu manusia dikaruniai akal, perasaan, dan tubuh yang sempurna. 

Islam, melalui ayat-ayat Al-Qur’an telah mengisyaratkan tentang kesempurnaan diri manusia. 

Kesempurnaan demikian dimaksudkan agar manusia menjadi individu yang dapat 

mengembangkan diri dan menjadi anggota masyarakat yang berdaya guna sehingga dapat 

mengembangkan seluruh potensi sumber daya yang dimilikinya. Berbeda dengan Islam, 

menurut orang-orang Barat, manusia adalah termasuk bangsa binatang menyusui (mamalia). 

Yusuf Qardhawi, ulama kontemporer karismatik asal Mesir mengutip pendapat Ernest 

Haeckel, pemuka aliran biologisme bangsa Jerman yang mengatakan: tidak ada sangsi lagi 

bahwa dalam segala hal manusia sungguh-sungguh adalah binatang beruas tulang belakang, 
                                                             

6 QS. Al Baqarah (2): 30 
7 QS. al-An’am {6}:165 
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yakni binatang yang menyusui.8 Pendapat ini tentu saja memanggil kembali memori kita 

tentang apa yang pernah dilontarkan oleh ilmuan Barat lainnya, yaitu Charles Darwin dalam 

teori evolusinya bahwa asal-muasal bangsa manusia adalah kera.  

Tentu teori ini ditolak oleh Islam karena bukan hanya bertentangan dengan risalah 

Islam namun juga secara tak langsung merendahkan derajat manusia itu sendiri sebagai 

seorang khalifah di bumi. Lain halnya dengan Julian Offrey de Lammetrie, seorang materialis 

berkebangsaan Perancis yang mengatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara manusia 

dengan binatang dan karena itu manusia adalah suatu mesin.9 Definisi yang dikemukakan oleh 

para ahli filsafat mengenai manusia tidaklah berbeda dengan pendapat di atas. Tetapi Al-

Qur’an menegaskan bahwa manusia adalah makhluk yang bertanggung jawab, yang 

diciptakan dengan sifat-sifat ketuhanan. Definisi ini mengandung tiga unsur yaitu: 

1. Manusia adalah ciptaan Allah swt. (Q.S. an-Nahl: 4): 

 
 Artinya: Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia menjadi pembantah yang 

nyata.10 
 

2. Manusia adalah makhluk yang bertanggung jawab kepada Allah swt. Menurut Al-Qur’an, 

yang akan dipertanggungjawabkan itu ialah: 

a. Tugas manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi sebagaimana (Q.S. 2: 30) dan 

(Q.S. al-An’am: 165) tersebut di atas. 

b. Semua nikmat Allah yang pernah diterima manusia (Q.S. at-Takatsur: 8).  

 
Artinya: Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang 

kamu megah-megahkan di dunia itu).11 
 

c. Semua tingkah laku manusia selama hidup di dunia ini (Q.S. an-Nahl: 93).  

 
Artinya: Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), 

tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
                                                             

8 Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999, Cet. I), h. 256 
9 Syahminan Zaini, dan Ananto Kusuma Seta, Wawasan al-Qur’an tentang Pembangunan Manusia 

Seutuhnya, (Jakarta: Kalam Mulia, 1996, Cet. II), h. 5 
10 Q.S. an-Nahl: 4 
11 Q.S. at-Takatsur: 8 
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kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya 
tentang apa yang telah kamu kerjakan.12 

 
d. Semua ide, gagasan, ilmu dan teknologi yang diadakan manusia (Q.S. al-Israa: 36).  

 
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 

tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya. 

 
e. Semua ikrar dan janji yang diadakan manusia (Q.S. al-Israa: 34): 

 
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 

lebih baik (bermanfa`at) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya 
janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.13  

 
3. Manusia diciptakan dengan sifat-sifat ketuhanan. Manusia mempunyai sifat-sifat 

ketuhanan seperti sifat-sifat yang dipunyai oleh Tuhan. Seperti berkuasa, berkehendak, 

berilmu, penyayang, pengasih, melihat, mendengar, berkata-kata dan sebagainya. Tetapi 

sifat-sifat ini tidaklah sama. Tuhan adalah pencipta, sedangkan manusia adalah ciptaan-

Nya. Pencipta dengan ciptaan-Nya tidak sama. Karena itu sifat-sifat Tuhan yang ada pada 

manusia tentulah sesuai dengan kemanusiaannya14. Dengan demikian Islam memandang 

manusia sangat mulia dengan sumber ajarannya yaitu Al-Qur’an. Islam telah memotret 

manusia dalam bentuknya yang utuh dan menyeluruh. 

Berikut ini penulis akan menjelaskan satu persatu tentang klasifikasi potensi manusia 

tersebut yaitu: 

Potensi Jasmani 

Secara jasmaniah (fisik), manusia adalah makhluk yang paling potensial untuk 

dikembangkan dibandingkan dengan makhluk lainnya. Manusia dianugerahi rupa dan 

bentuk fisik yang bagus serta memiliki kelengkapan anggota tubuh untuk membantu dan 

mempermudah aktivitasnya. Proses penciptaan manusia mulai nutfah (air mani), kemudian 

alaqah (segumpal darah), mudghah (segumpal daging), izam (tulang belakang) dan lahm 
                                                             

12 Q.S. an-Nahl: 93 
13 Q.S. al-Israa: 34 
14 Syahminan Zaini, dan Ananto Kusuma Seta, Wawasan al-Qur’an, h. 7 
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yang membungkus izam atau membentuk rangka yang menggambarkan bentuk manusia, 

merupakan kesempurnaan manusia secara fisik. 

Untuk mengetahui potensi jasmani, Abuddin Nata15 memperkenalkan kata kunci 

yang diambil dari Al-Qur’an, yaitu al-basyar. Menurutnya, kata basyar dipakai untuk 

menyebut semua makhluk. Basyar merupakan bentuk jamak dari akar kata basyarah yang 

artinya permukaan kulit kepala, wajah dan tubuh yang menjadi tempat tumbuhnya rambut. 

Oleh karena itu, kata mubasyarah diartikan musalamah yang artinya persentuhan antara 

kulit laki-laki dan kulit perempuan. Disamping itu kata mubasyarah diartikan sebagai al-

liwath atau al-jima. yang artinya persetubuhan.  

Manusia dalam pengertian basyar adalah manusia yang seperti tampak pada 

lahiriahnya, mempunyai bangunan tubuh yang sama, makan dan minum dari bahan yang 

sama yang ada di alam ini, dan oleh pertumbuhan usianya, kondisi tubuhnya akan 

menurun, menjadi tua dan akhirnya ajalnya akan menjemputnya16. Daradjat memberikan 

penjelasan lebih rinci tentang aktifitas lahiriah manusia sebagai kebutuhan pertama atau 

disebut juga kebutuhan primer. Kebutuhan seperti makan, minum, seks dan sebagainya 

tidak dipelajari manusia, melainkan sudah menjadi fitrahnya sejak lahir. Jika kebutuhan-

kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, akan hilanglah keseimbangan fisiknya.17  

Dalam kebutuhan fisik jasmaniah ini, manusia tidak banyak berbeda dari makhluk 

hidup lainnya. Perbedaannya hanya terletak pada cara memenuhi kebutuhan itu. Ketika 

keseimbangan fisiknya tidak terjaga, maka tubuh manusia akan sakit, sementara dalam 

ilmu kesehatan menjaga seluruh anggota tubuh agar berfungsi secara optimal memerlukan 

gizi, berbagai vitamin, udara dan kondisi lingkungan yang bersih.18   

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa potensi jasmani yang ada pada 

manusia merupakan segala daya manusia yang berhubungan dengan aktifitas fisiknya 

sekaligus kebutuhan lahiriahnya, karena manusia secara fisik akan tumbuh optimal bila 

semua anggota tubuh yang dikaruniakan oleh Allah swt berfungsi secara baik. Keterkaitan 

itu membawa implikasi bahwa setiap manusia harus mampu mengembangkan daya-daya 

yang berhubungan dengan eksistensi jasmaniahnya. 

Potensi Rohani 

Manusia merupakan makhluk yang istimewa dibanding makhluk lainnya, karena 

disamping memiliki dimensi fisik yang sempurna, ia juga memiliki dimensi roh dengan 
                                                             

15 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996, Cet. I), h. 30 
16 ibid, h. 260 
17 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 19 
18 Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1998), h. 139 
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segala potensinya. Jika potensi jasmani diketahui dari kata basyar, maka untuk mengetahui 

potensi ruhani dapat dilihat dari kata al-insan. Kata insan mempunyai tiga asal kata. 

Pertama, berasal dari kata anasa yang memiliki arti melihat, mengetahui dan minta izin. 

Kedua berasal dari kata nasiya yang berarti lupa. Dan ketiga berasal dari kata al-uns yang 

artinya jinak. 

Sedangkan Quraish Shihab menganalisis kata insan hanya terambil dari kata uns 

yang berarti jinak dan harmonis. Menurutnya, pendapat di atas, jika dipandang dari sudut 

pandang Al-Qur’an lebih tepat dari yang mengatakan bahwa kata insan diambil dari kata 

nasiya (lupa) atau dari kata nasa-yanusu (berguncang). Kata insan juga digunakan al-

Qur’an untuk menunjuk kepada manusia dengan seluruh totalitasnya, yaitu jiwa dan raga 

(Shihab, 1996: 278). Manusia sebagai makhluk psikis (al-insan) memiliki potensi seperti 

fitrah, qalb, nafs, dan akal. Karena potensi itulah manusia menjadi makhluk yang tinggi 

martabatnya (Barmawie Umary, 21). Dengan demikian potensi ruhani manusia terdiri dari 

beberapa unsur pokok, yaitu: 

a. Fitrah, Dari segi bahasa fitrah diambil dari kata al-fathr yang berarti belahan dan dari 

makna ini lahir makna-makna lainnya antara lain penciptaan atau kejadian. Fitrah 

manusia adalah kejadiannya sejak semula atau bawaan sejak lahirnya (Shihab, 1996: 

65). Sedangkan Muhaimin dan Abdul Mujib (2007: 13) memberikan penjelasan rinci 

tentang arti fitrah yaitu: 

1) Fitrah berarti suci (thur), yang berarti kesucian dalam jasmani dan rohani. 

2) Fitrah berarti mengakui keesaan Allah swt (tauhid). 

3) Fitrah berarti potensi dasar manusia sebagai alat untuk mengabdi dan ma’rifatullah.  

4) Fitrah berarti tabiat alami yang dimiliki manusia (human nature). 

Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa fitrah merupakan potensi dasar 

yang dimiliki manusia sejak ia dilahirkan berupa kecenderungan kepada tauhid serta 

kesucian jasmani dan rohaninya, dan dalam Islam diakui bahwa lingkungan 

berpengaruh dalam perkembangan fitrah menuju kesempurnaan dan kebenaran. Oleh 

karena itu, potensi yang dimiliki manusia harus dikembangkan dan dilestarikan. 

b. Roh merupakan kekuatan yang dapat membebaskan diri dari batas-batas materi. 

Kekuatan jasmani terikat dengan wujud materi dan inderanya, sedangkan kekuatan roh 

tak satupun materi yang dapat mengikatnya. Ia mempunyai hukum sesuai dengan 

penciptaan Allah padanya, yakni berhubungan dengan kelanggengan wujud azali 

(Halim Mahmud, 1995: 51). Oleh karena itu al-Kindi mengindentifikasi roh sebagai 

sesuatu yang tidak tersusun, simpel, dan sederhana tetapi mempunyai arti yang penting 
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sempurna dan mulia. Substansinya berasal dari substansi Tuhan, hubungannya dengan 

Tuhan sama dengan hubungannya dengan cahaya dan matahari (Nasution, 1995: 13). 

c. Qalb. Hati dalam bahasa Arabnya disebut qalb. Menurut ilmu biologi, qalb itu segumpal 

darah yang terletak di dalam rongga dada, agak ke sebelah kiri, warnanya agak 

kecoklatan dan berbentuk segitiga. Tetapi yang dimaksud di sini bukanlah hati yang 

berupa segumpal darah dan bersifat materi itu, melainkan hati yang bersifat immateri. 

Tentang hati yang bersifat immateri ini, al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin 

mengidentifikasikan qalb menjadi rahasia setiap manusia dan merupakan anugerah 

Allah yang paling mulia (Umary, … 16). Qalb mempunyai nama-nama lain yang 

disesuaikan dengan aktivitasnya, ia dapat dikatakan sebagai dhomir karena sifatnya 

yang tersembunyi, fuad karena sebagai tumpuan tanggung jawab manusia, kabid karena 

berbentuk benda, luthfu karena sebagai sumber perasaan halus, karena qalb suka 

berubah-ubah kehendaknya, serta sirr karena bertempat pada tempatnya yang rahasia 

dan sebagai muara bagi rahasia manusia (Muhaimin dan Abdul Mujib, 40.48).  

d. Nafs, yang dimaksud dengan nafs adalah kondisi kejiwaan setiap manusia yang memiliki 

potensi berupa kemampuan menggerakkan perbuatan yang baik maupun yang buruk 

(Muhaimin dan Abdul Mujib, 50). 

e. Akal. Manusia dibedakan dengan makhluk lainnya karena manusia dikaruniai akal dan 

kehendak-kehendak (iradah). Akal yang dimaksud adalah berupa potensi, bukan 

anatomi. Akal memungkinkan manusia untuk membedakan antara yang benar dan yang 

salah, mengerjakan yang baik dan menghindari yang buruk (Langgulung, 1985: 224). 

Dengan akal manusia dapat memahami, berpikir, belajar, merencanakan berbagai 

kegiatan besar, serta memecahkan berbagai masalah sehingga akal merupakan daya 

yang amat dahsyat yang dikaruniakan Allah kepada manusia. 

 
Strategi Pendidikan Islam dalam Membentuk SDM yang Berkualitas 

Kualitas SDM ini tentu saja tak hanya cukup dengan menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek), tetapi juga pengembangan nilai-nilai rohani-spiritual, yaitu berupa iman dan 

taqwa (imtaq). Dari penjabaran di atas dapat dimengerti bahwa pengembangan SDM sangat 

penting, tak hanya dari sudut ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, tak kalah pentingnya 

adalah dimensi spiritual dalam pengembangan SDM. Kualitas SDM tidak akan sempurna 

tanpa ketangguhan mental-spiritual keagamaan. Sumber daya manusia yang mempunyai dan 

memegang nilai-nilai agama akan lebih tangguh secara rohaniah. Dengan demikian akan lebih 

mempunyai tanggung jawab spiritual terhadap ilmu pengetahuan serta teknologi.  



JURNAL PENDIDIKAN ISLAM Volume 9, Nomor 1, Mei 201810

Available At : http://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpi
P ISSN ; 2087-7064
E ISSN : 2549-7146

 
 

Sumber daya manusia yang tidak disertai dengan kesetiaan kepada nilai-nilai 

keagamaan, hanya akan membawa manusia ke arah pengejaran kenikmatan duniawi atau 

hedonisme belaka. Dan jika semangat hedonisme sudah menguasai manusia, bisa diramalkan 

yang terjadi adalah eksploitasi alam sebesar-besarnya tanpa rasa tanggung jawab dan bahkan 

penindasan manusia terhadap manusia lain (Wakhudin, 1998: 240).  

Pengembangan SDM berdasarkan konsep Islam, yaitu membentuk manusia yang 

berakhlak mulia, yang senantiasa menyembah Allah yang menebarkan rahmat bagi alam 

semesta dan bertaqwa kepada Allah. Inilah yang menjadi arah tujuan pengembangan SDM 

menurut konsep Islam. Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian dari 

ajaran Islam, yang dari semula telah mengarah manusia untuk berupaya meningkatkan 

kualitas hidupnya yang dimulai dari pengembangan budaya kecerdasan. Ini berarti bahwa titik 

tolaknya adalah pendidikan yang akan mempersiapkan manusia itu menjadi makhluk 

individual yang bertanggung jawab dan makhluk sosial yang mempunyai rasa kebersamaan 

dalam mewujudkan kehidupan yang damai, tentram, tertib, dan maju, dimana moral kebaikan 

(kebenaran, keadilan, dan kasih sayang) dapat ditegakkan sehingga kesejahteraan lahir batin 

dapat merata dinikmati bersama.  

Pendidikan tentu saja memiliki tujuan Islam, menurut Hasan Langgulung (1995: 67) 

tujuan pendidikan adalah pembentukan pribadi khalifah bagi anak didik yang memiliki fitrah, 

roh dan jasmani, kemauan yang bebas, dan akal. Pembentukan pribadi atau karakter sebagai 

khalifah tentu menuntut kematangan individu, hal ini berarti untuk memenuhi tujuan utama 

tersebut maka pengembangan sumber daya manusia adalah suatu keniscayaan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan strategi dalam menggapainya. Karena 

strategi merupakan alternatif dasar yang dipilih dalam upaya meraih tujuan berdasarkan 

pertimbangan bahwa alternatif terpilih itu diperkirakan paling optimal (Adnanputra, 1994: 7). 

Strategi adalah jantung dari tiap keputusan yang diambil kini dan menyangkut masa depan. 

Tiap strategi selalu dikaitkan dengan upaya mencapai sesuatu tujuan di masa depan, yang 

dekat maupun yang jauh. Tanpa tujuan yang ingin diraih, tidak perlu disusun strategi.  

Adapun strategi pendidikan terdiri dari dua model, yaitu strategi pendidikan yang 

bersifat umum dan strategi pendidikan yang bersifat khusus. 

 

Strategi Pendidikan yang Bersifat Umum 

Strategi pendidikan yang bersifat umum biasa dilakukan oleh para pengambil 

keputusan dan pembuat rencana pendidikan (education planner) atau dalam hal ini adalah 

pemerintah. Strategi umum ini memiliki cakupan luas dan bersifat luas, artinya bukan 
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dilakukan oleh satu atau segelintir orang saja, namun melibatkan masyarakat secara 

keseluruhan. Strategi yang diusulkan terdiri dari tiga komponen utama, yaitu tujuan, dasar, 

dan prioritas dalam tindakan. 

a.  Tujuan 

Segala gagasan untuk merumuskan tujuan pendidikan di dunia Islam haruslah 

memperhitungkan bahwa kedatangan Islam adalah permulaan baru bagi manusia. Islam 

datang untuk memperbaiki keadaan manusia dan menyempurnakan utusan-utusan 

(anbiya) Tuhan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk mencapai kesempurnaan agama. 

Seperti arti firman Allah swt: 

 
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. (QS. Ali Imran: 110).  

 
Berpijak pada ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan yang ingin dicapai 

oleh pendidikan Islam. Selain tujuan utama (akhir) pendidikan Islam yang ingin 

membentuk pribadi khalifah.diringkas dalam dua tujuan pokok; pembentukan insan 

yang shaleh dan beriman kepada Allah dan agama-Nya, dan pembentukan masyarakat 

yang shaleh yang mengikuti petunjuk agama Islam dalam segala urusan. 

b.  Dasar-dasar Pokok 

Pendidikan dewasa ini berada dalam kondisi yang sangat memprihatinkan. 

Untuk itu, perlu adanya perubahan dalam memformat kurikulum pendidikan Islam 

dengan format yang lebih integralistik dan bersifat universal. Aspek yang termasuk 

dalam dasar-dasar pokok pendidikan Islam, yaitu keutuhan (syumuliyah), keterpaduan, 

kesinambungan atau keseimbangan, keaslian, bersifat ilmiah, bersifat praktikal, 

kesetiakawanan, dan keterbukaan 

c.  Prioritas Dalam Tindakan 

Bertolak dari tujuan dan dasar pokok yang telah diterangkan di atas, maka strategi 

ketiga yaitu memberikan prioritas tindakan yang harus diberikan oleh orang-orang yang 

bertanggung jawab tentang pendidikan di dunia Islam terutama pemerintah. Prioritas ini 

tidak mesti sama dan seragam dalam peletakannya, tergantung kebutuhan mana yang 

lebih mendesak untuk segera dilakukan. Ragam prioritas itu adalah: 
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1) Menyekolahkan semua anak yang mencapai usia sekolah, dan membuat rancangan 

agar mereka memperoleh pendidikan dan keterampilan. Menimbang kekurangan 

material yang dialami oleh sebagian besar negara-negara Islam maka tugas ini 

menuntut agar kita mengeksploitasi sejauh mungkin semua kerangka pendidikan 

yang ada dan berusaha mencari kerangka dan sumber-sumber lain di luar sistem 

pendidikan seperti surau, masjid, pondok pesantren, dan lembaga-lembaga sosial, 

budaya, dan vokasional.  

2) Mempelbagaikan (penganekaragaman) jalur pengembangan disemua tahap 

pendidikan dan membimbingnya ke arah yang fleksibel. Keberagaman ini 

menghendaki perubahan rencana-rencana jangka panjang, pendek dan mengadakan 

pendidikan umum, pendidikan teknik, vokasional dan pertanian. 

3) Meninjau kembali materi dan metode pendidikan (kurikulum) supaya sesuai dengan 

semangat Islam dan ajaran-ajarannya, serta bagi berbagai kebutuhan ekonomi, 

teknik, dan sosial. Tidaklah patut ilmu-ilmu dari barat itu diambil begitu saja, tetapi 

yang diambil ialah yang sesuai dengan kebutuhan dunia Islam dan ditundukkan di 

bawah sistem nilai-nilai Islam.  

4) Mengukuhkan pendidikan agama dan akhlak dalam seluruh tahap dan bentuk 

pendidikan supaya generasi baru dapat menghayati nilai-nilai Islam sejak kecil.  

5) Administrasi dan Perencanaan. Pada tahap administrasi patutlah dimudahkan 

hubungan yang fleksibel pada administrasi, pembentukan teknisi-teknisi yang 

mampu, dan mempraktekkan sistem desentralisasi. Pada tahap perencanaan, sudah 

sepatutnya perencanaan itu serasi dengan sektor lainnya, tahap pendidikan dari satu 

segi, dan dari segi lain juga meliputi keterpaduan antara pendidikan dengan sektor-

sektor lain seperti ekonomi dan budaya. 

6) Kerja sama adalah salah satu dari aspek utama yang harus mendapat perhatian besar 

di kalangan penanggung jawab pendidikan, sebab ia mengukuhkan kesetiakawanan 

dan keterpaduan di antara negara-negara Islam. Kerja sama ini bisa dilaksanakan 

dengan pertukaran pengalaman, pelajar, tenaga pengajar, dan membuka institusi 

perguruan tinggi dan universitas-universitas bagi pelajar-pelajar dari seluruh dunia 

Islam (Langgulung, 1995: 180-183).  

Inilah inti prioritas yang sepatutnya dijalankan oleh penanggung jawab 

pendidikan (pemerintah) ditiap negara Islam untuk mencapai tujuan ganda dari 

pendidikan Islam, yaitu pembentukan individu dan masyarakat yang shaleh. Inti prioritas 

ini meliputi penyerapan semua anak-anak yang mencapai usia sekolah, keanekaragaman 
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jalur perkembangan (jurusan dalam pendidikan), meninjau kembali materi dan metode 

pendidikan, pengukuhan pendidikan agama, administrasi dan perencanaan, dan kerja 

sama regional dan antara negara di dalam dunia Islam. 

 

Strategi Pendidikan yang Bersifat Khusus 

Dalam dunia pendidikan Islam, dikenal istilah adab addunya dan adab addin yang 

pertama melahirkan tashkir (teknologi), yang mengantar kepada kenyamanan hidup 

duniawi. Sedang yang kedua menghasilkan tazkiyah (penyucian jiwa) dan ma’rifah, yang 

mengantar kepada kebahagiaan ukhrawi. Keduanya harus terpadu sebagaimana 

dicerminkan oleh doa rabbana atina fiddunya hasanah wa fil akhirati hasanah wa qinaa 

‘azab annar. 

Dalam konteks upaya peningkatan kualitas SDM, kita dapat berkata bahwa jika 

tujuan pengembangan SDM, terbatas pada upaya meningkatkan produksi dan 

pengembangan ekonomi, maka boleh jadi dapat dikatakan bahwa pengetahuan yang 

dituntut dapat dibatasi pada pengetahuan jenis pertama, itupun dalam beberapa disiplin 

saja, tetapi jika yang dimaksudkan dengan pengembangan SDM, adalah mewujudkan 

manusia seutuhnya untuk menyukseskan tugas kekhalifahan, maka keduanya harus 

diupayakan untuk dipadukan, yang bertujuan untuk mencapai keridhaan ilahi. Ruang 

lingkup strategi ini lebih menitikberatkan pada strategi yang harus dilakukan oleh individu 

sebagai seorang muslim pakar-pakar dalam bidang pendidikan memusatkan pada konsep 

tazkiyah (Langgulung, 2002: 269). 

Tazkiyah al-Nafs. Tazkiyah dalam pengertian bahasa bermakna pembersihan 

(tathir), pertumbuhan dan perbaikan (al-islah). Jadi, pada akhirnya tazkiyah berarti 

kebersihan dan perlakuan yang memiliki metode dan teknik-tekniknya, sifat-sifatnya dari 

segi syariat, dan hasil-hasil serta kesan-kesannya terhadap tingkah laku dan usaha untuk 

mencari keridhaan Allah Swt. Dalam hubungan dengan makhluk, dan dalam usaha 

mengendalikan diri menurut perintah Allah swt. Tazkiyah dibagi kepada tiga komponen: 

Tazkiyah al-nafs (penjernihan jiwa), Tazkiyah al-aql (penjernihan akal), Tazkiyah al-Jism 

(penjernihan tubuh/badan).  

Reorientasi Pendidikan Islam 

Selain mengemukakan strategi pendidikan Islam di atas, wacana reorientasi pendidikan 

agama Islam yang berkaitan erat dengan pengembangan SDM seharusnya mempunyai 
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orientasi yang dapat mengembangkan SDM tersebut. Dalam mengembangkannya terdapat 

tiga orientasi bagi pendidikan agama (Islam), yaitu: 

1. Membangun Motivasi/Etos Kerja 

Agama Islam membimbing manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat. Kebahagiaan di akhirat itulah kebahagiaan sejati dan kekal selama-lamanya, 

kebahagiaan di dunia bersifat sementara dan hanyalah alat untuk mencapai kebahagiaan 

sejati di akhirat namun ibarat ladang tempat menanam untuk memetik hasilnya di akhirat. 

Kebahagiaan di dunia terjadi dalam bentuk terhindar dari segala yang mengancam 

dan mencelakakan hidup seperti penganiayaan, ketidakadilan, bencana, siksaan, kerusuhan, 

kedzaliman, pemerasan, dan segala macam penyakit dan marabahaya. Kebahagiaan jenis 

ini diberikan oleh Tuhan kepada manusia karena beriman dan beramal. Kebahagiaan 

akhirat terjadi dalam bentuk terhindar dari siksaan, baik di dalam kubur maupun pada hari 

akhirat sebelum dan sesudah menjalani pengadilan untuk surga dan neraka. Ada dua syarat 

utama untuk kebahagiaan itu, yaitu iman dan amal. Iman adalah kepercayaan kepada Allah 

swt, rasul, malaikat, kitab, hari kiamat, serta qadha dan qadar. Semua ini berkaitan dengan 

kebahagiaan manusia di akhirat. Inilah syarat utama.  

Syarat kedua ialah amal. Amal ialah perbuatan, tindakan, tingkah laku termasuk yang 

lahir dan batin, yang nampak dan tidak nampak, amal jasmani ataupun amal hati. Ada dua 

jenis amal yaitu amal ibadah (devotional act), yaitu amal yang khusus dikerjakan untuk 

membersihkan jiwa bagi kehidupan jiwa itu sendiri. Yang kedua inilah amal muamalat 

(non-directed act) yaitu segala amal yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan 

manusia lain, seperti amal dalam perekonomian, kekeluargaan, warisan, hubungan 

kenegaraan, politik, pendidikan, sosial, kebudayaan, dan lain-lain. Ibadah ialah makanan 

ruhani sedangkan amal muamalat ialah makanan jasmani (Langgulung, 2001: 234). 

Inti pendidikan agama yang dapat memberikan motivasi kerja bagi setiap individu 

dan masyarakat ialah iman dan amal. Karena hanya itulah menurut sistem kepercayaan 

Islam yang dapat memberikan kebahagiaan kepada manusia dan dapat menghindarkannya 

dari kecelakaan di dunia dan di akhirat. Jadi, orientasi baru pendidikan agama ialah iman 

dan amal ke arah pembentukan masyarakat yang bermotivasi. 

 

2. Membangun Disiplin Kerja 

Pembentukan masyarakat yang memiliki motivasi saja tidak cukup, motivasi kerja itu 

perlu dibimbing dan dikawal untuk ditujukan kesuatu arah tertentu, misalnya kearah tujuan 

pembangunan. Motivasi perlu dikawal, diatur, diarahkan, disusun, dan lain-lain supaya 
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bergerak menuju kearah yang dituju, misalnya pembangunan. Itulah disiplin. Disiplin tak 

hanya memiliki makna sempit; menyekat, mengendalikan dan menahan, tetapi makna 

disiplin ialah melatih, mendidik, dan mengatur atau hidup teratur. Jadi, kedua hal tersebut 

harus beriringan yang menurut Langgulung ‘bergandeng bahu’. Hal tersebut sudah tepat 

atau ideal karena yang pertama bergerak dengan kuat dan cepat dan yang kedua mengatur 

dan melatih agar motivasi mempunyai arah dan tujuan tertentu.  

Dalam konteks pendidikan agama, ada beberapa hal yang sangat berkaitan dengan 

disiplin, misalnya: 

a. Sembahyang (shalat lima waktu) sehari semalam. 

b. Puasa dalam bulan ramadhan. 

c. Ibadah shalat sunah dan puasa sunah. 

d. Konsep amanah yang memiliki makna pemberian tuhan kepada manusia termasuk 

kekayaan, ilmu pengetahuan, kekuasaan dan lain-lain harus pula dianggap sebagai 

tanggung jawab besar (Langgulung, 2002: 234-235). 

Pendidikan Islam sepatutnya menitikberatkan praktek ibadah dalam membentuk 

disiplin anak-anak di sekolah. Pengajaran yang terlalu menitikberatkan aspek kognitif dari 

pelajaran agama sekedar untuk lulus ujian sudah terlambat (out to date). Sekarang yang 

diperlukan adalah penghayatan pendidikan agama itu untuk membentuk masyarakat yang 

bermotivasi dan berdisiplin. 

 

3. Internalisasi Nilai-nilai 

Masalah penghayatan (internalitation) bukan hanya pada pendidikan agama saja, 

tetapi pada semua aspek pendidikan. Pendidikan akan menjadi dangkal jika hanya 

ditujukan untuk memperoleh ilmu (knowledge) terutama yang berkenaan dengan fakta 

(pengetahuan) dan kemahiran (skill). Pendidikan seperti ini tidaklah terlalu rumit karena 

tidak terlalu banyak melibatkan aspek nilai. Tetapi, sebaliknya pembelajaran sikap yang 

melibatkan nilai biasanya berasal dari cara kemasyarakatan yang diperoleh pelajar semasa 

kecil. Nilai itu mestinya mempunyai model yang bermakna, tempat nilai itu melekat 

supaya dapat disaksikan bagaimana nilai itu beroperasi. Ambillah sebuah nilai seperti 

kejujuran.  

Nilai kejujuran ini bersifat mujarrad (abstract). Supaya nilai itu dapat disaksikan 

beroperasi, maka nilai itu harus melekat pada suatu model, misalnya pada seorang guru, 

bapak, atau seorang kawan. Inilah sebagian yang perlu wujud untuk penghayatan nilai. 

Oleh karena pendidikan agama merupakan pendidikan kearah penghayatan agama, maka 
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orientasi pendidikan agama haruslah ditinjau kembali agar sesuai dengan tujuan tersebut 

(Langgulung, 2003: 236). Ketiga orientasi tersebut mencerminkan bahwa pendidikan tidak 

cukup dipelajari secara teori saja.  

Pendidikan agama Islam harus bisa mengejewantahkan nilai-nilai ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, kapan dan dimanapun. Pendidikan Islam harus menjadi spirit bagi 

manusia untuk mengembangkan SDMnya guna meraih kehidupan yang baik dan layak di 

dunia. Namun, pendidikan Islam juga harus menjadi pengontrol segala tindakan manusia 

agar dalam meraih tujuan hidup yang layak tersebut tetap dengan memegang teguh nilai-

nilai Islam sehingga ia dapat mempertanggungjawabkan tugas dan fungsi sebagai khalifah 

di muka bumi. 

Penutup 

Strategi pendidikan untuk meningkatkan kualitas SDM terdiri dari dua model, yaitu 

strategi pendidikan yang bersifat umum dan strategi pendidikan yang bersifat mikro. Strategi 

yang bersifat umum terdiri dari tiga komponen utama, pertama, tujuan pendidikan Islam yang 

mencakup pembentukan insan shaleh dan masyarakat shaleh. Kedua, dasar-dasar pokok 

pendidikan Islam yang menjadi landasan kurikulum terdiri dari 8 aspek; keutuhan, 

keterpaduan, kesinambungan, keaslian, bersifat ilmiah, bersifat praktikal, kesetiakawanan, 

dan keterbukaan. Ketiga, prioritas dalam tindakan yang meliputi penyerapan semua anak-anak 

yang mencapai usia sekolah, kepelbagaian jalur perkembangan, meninjau kembali materi dan 

metode pendidikan, pengukuhan pendidikan agama, administrasi dan perencanaan, dan kerja 

sama regional dan antar negara di dalam dunia Islam.  

Sedangkan strategi yang bersifat mikro hanya terdiri dari satu komponen saja, yaitu 

tazkiyah al-nafs (pembersihan jiwa). Tazkiyah itu bertujuan membentuk tingkah laku baru 

yang dapat menyimbangkan roh, akal, dan badan seseorang sekaligus. Diantara metode 

tazkiyah tersebut ialah: shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur’an, zikir, tafakur, zikrul 

maut, muraqabah, muhasabah, mujahadah, muatabah, jihad, amar ma’ruf nahi munkar, 

khidmat, tawadhu, menghalangi pintu masuk setan ke dalam jiwa, dan menghindari penyakit 

hati. Selain itu, wacana reorientasi pendidikan Islam yang berkaitan erat dengan 

pengembangan SDM yang terdiri dari membangun motivasi atau etos kerja, membangun 

disiplin kerja, dan internalisasi nilai-nilai.  

Manusia merupakan makhluk yang memiliki kemampuan istimewa di antara makhluk 

lainnya. Kemampuan demikian dimaksudkan agar manusia menjadi individu yang dapat 

mengembangkan seluruh potensi sumber daya yang dimilikinya. Secara umum potensi 
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manusia diklasifikasikan kepada potensi jasmani dan potensi rohani. Potensi yang ada pada 

manusia tersebut sangat penting sebagai karunia yang diberikan Allah untuk menjalankan 

tugasnya sebagai khalifah di muka bumi, inilah tujuan utama atau akhir (ultimate aim) 

pendidikan Islam. 

Potensi-potensi yang diberikan kepada manusia pada dasarnya merupakan petunjuk 

(hidayah) Allah yang diperuntukkan bagi manusia supaya ia dapat melakukan sikap hidup 

yang serasi dengan hakekat penciptaannya. Pengembangan SDM berdasarkan konsep Islam, 

ialah membentuk manusia yang berakhlak mulia, senantiasa menyembah Allah yang 

menebarkan rahmat bagi alam semesta dan bertaqwa kepada Allah. Inilah yang menjadi arah 

tujuan pengembangan SDM menurut konsep Islam. 
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